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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,448 +24.38 +0.38% 

Volume (Jutaan Lembar) 11,326   

Value (Rp Milliar) 8,963   

Year to Date (YTD)   +4.09% 

Quarter to Date (QTD)   +12.02% 

Month to date (MTD)   +5.89% 

PE   15.0 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 24,706.35 336.25 1.38% 

Nasdaq 7,157.23 72.77 1.03% 

S&P 500 2,670.71 34.75 1.32% 

Eropa    

FTSE 100 6,968.33 133.41 1.95% 

DAX 11,205.54 286.92 2.63% 

CAC 
4,875.93 81.57 1.70% 

Asia    

Nikkei  20,666.07 263.8 1.29% 

Hang Seng 27,090.81 335.18 1.25% 

Straits Times 3,224.34 9.9 0.31% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MYRX Property 110 1 0.92% 

MABA Consumer 174 2 1.14% 

BRMS Mining 60 7 13.21% 

VIVA Trade 153 14 10.07% 

IIKP Consumer 236 4 1.67% 

 MYOR targetkan pendapatan dan laba bersih naik 10% hingga 11% di 2019.   PT 

Mayora Indah Tbk (MYOR) memasang target kinerja yang cenderung konservatif 

di tahun 2019. Emiten produk makanan dan minuman ini menargetkan kenaikan 

pendapatan dan laba bersih di kisaran 10% hingga 11% dibanding estimasi target 

2018 lalu yang sebesar 12%. Target penjualan dan laba bersih tahun ini            

bertambah Rp 2,6 triliun. Sementara laba bersih juga akan naik secara paralel 

sekitar 10% hingga 11%. Adapun target pertumbuhan penjualan MYOR sebesar 

12% pada 2018. Maka target penjualan pada 2019 diperkirakan sekitar Rp25,65 

triliun sampai Rp25,88 triliun atau bertambah sekitar Rp2,3 triliun-Rp2,56 triliun 

dari target 2018. Sementara untuk laba bersih MOYRi 2018, MYOR ditargetkan 

tumbuhan 7,5% atau menjadi Rp 1,71 triliun. Maka jika dihitung, laba bersih  

MYOR di 2019 bisa mencapai Rp 1,88 triliun hingga 1,89 triliun. MYOR menyiap-

kan belanja modal atau capital expenditure (capex) senilai US$ 75 juta. Capexnya 

akan dipakai untuk penambahan kapasitas Pabrik di Balaraja, Tangerang sebesar 

Rp 1 triliun dan akan rampung pada tahun depan. Sumber dananya dari kas 

sendiri dan pinjaman bank. 

 BBTN mengincar pendanaan sebesar Rp 14 triliun tahun ini. PT Bank Tabungan 

Negara Tbk (BBTN) berupaya mengincar fundraising atau pendanaan untuk 

sepanjang tahun 2019 ini mencapai Rp 14 triliun. Pendanaan yang akan dipilih 

tahun 2019 ini masih berupa utang dan saat ini BBTN masih belum memerlukan 

pendanaan dari ekuitas di tengah kondisi suku bunga acuan yang cukup tinggi. 

Selain itu, metode pendanaan lain yang akan dilkutkan adalah melalui pinjaman 

sindikasi dalam bentuk USD karena saat ini bunga dari sindikasi masih relatif  

murah dan bisa digunakan sebagai bantalan (cushion) likuiditas oleh secondary 

reserve menggantikan dana pihak ketiga (DPK) yang saat ini cukup mahal. Serta 

pinjaman bilateral rupiah untuk jaga LCR dan NSFR.   

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBCA 27,125 475 1.78% Finance 

BBRI 3,820 10 0.26% Finance 

ASII 8,475 200 2.42% Miscelanous 

BYAN 18,250 0 0.00% Mining 

TLKM 4,020 30 0.75% Infrastructure 

Market Review 
IHSG,  Jumat 18 Januari 2019 ditutup menguat sebesar  24,38 poin atau 0,38%  ke  level 

6.448. Setelah bergerak diantara 6.409 - 6.452. Sebanyak 216 saham naik, 195 saham 

turun, dan 217 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,96 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 928 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  18 Januari 2019 

 Bursa saham Wall Street Amerika Serikat menorehkan penguatan pada perdagangan 

akhir pekan ini. Para investor bersuka ria merespon positif kemajuan negosiasi konflik 

dagang antara USA dan China. Indeks Dow Jones naik 336,25 poin ke level 24.706,35. 

Indeks S&P 500 naik 1,3 persen ke level 2.670,71.  Indeks Nasdaq naik 1 persen ke 

level 7.157,23.  

Market saham Eropa mencetak level tertinggi dalam 6 pekan terakhir seiring sinyal 

terhentinya konflik dagang antara USA dan China. Katalis ini mendongkrak pasar    

saham global dari Wall Street hingga Beijing. Di bursa Jerman, Indeks DAX melonjak 

2,63 persen ke posisi 11.205. Indeks FTSE di bursa London menguat 1,95 persen ke 

arah 6.968 dan Indeks CAC di Paris melaju 1,70 persen pada posisi 4.875.  

Market saham Asia menguat pada perdagangan hari Jumat (18/1). Laporan media 

yang berkembang mengabarkan bahwa para pejabat USA mungkin mempertim-

bangkan kemungkinan pelonggaran tarif impor bagi China. Hal ini sebagai upaya  

mendorong kemajuan dalam negosiasi konflik dagang kedua negara. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) +1,29% ke level 20.666. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +1,25% ke posisi 

27.090. Indeks Straits Times (Singapura) +0,31% ke level 3.224.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) bangkit pada menit-menit akhir perdagangan 

hari Jumat (18/1). IHSG melompat +0,38 persen (+24 poin) ke level 6.448. Sempat ke 

zona merah di sesi pagi akibat profit taking, closing IHSG diselamatkan aksi beli 

pemodal asing. Indeks LQ45 +0,56% ke level 1.030 poin. IDX30 +0.59% ke level 567 

poin. Indeks JII +0,65% ke level 726. Indeks Kompas100 +0,44% ke level 1.327. Indeks 

Sri Kehati +0,81% ke posisi 401. Indeks Sinfra18 +0,79% ke level 336. Sektor aneka 

industri dan keuangan menjadi penopang utama laju IHSG . Kedua sektor tersebut 

melaju naik masing-masing +1,92 persen dan +0,82 persen. Nilai tukar rupiah 

melemah -0,06 persen ke level Rp14.189   



 

IHSG menguat 24 point membentuk candle dengan body turun tipis dan shadow di bawah lebih panjang indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang 

konsolidasi melemah dengan support di level 6409 sampai 6302 dan resistnace di level 6457 sampai 6500.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ANTM  850 Sell 885 - 825  - 

GGRM  83.900 Sell 84,425 - 82,600  - 

PGAS  2,430 Sell 2,450 - 2,330  - 

TLKM  4,020 Sell 4,020 - 3,960  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ANTM 

ANTM.JK berpeluang melemah, area sos di level 885 sampai 825. Area buy back jika break level 905 dan target pelemahan ke level 810 sampai 

790. 

GGRM 

GGRM.JK berpeluang melemah, area sos di level 84,425 sampai 82,600. Area buy back jika break level 86,100 dan target pelemahan ke level 

80,150 sampai 78,500. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

PGAS 

PGAS.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,450 sampai 2,330. Area buy back jika break level 2,500 dan target pelemahan ke level 2,300 sam-

pai 2,250. 

TLKM 

TLKM.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,020 sampai 3,960. Area buy back jika break level 4,100 dan target pelemahan ke level 3,810 

sampai 3,730. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

08-Jan-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Des.2018 

09-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

11-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Nop.2018 

14-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

14-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) (YoY) 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  (YoY) 

17-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

17-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

31-Jan-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Des.2018 

31-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jan.2018 


